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Formulasi Deodoran Spray
dari Minyak Atsiri Daun Kemangi (Odmumm basilicurr L.)
sebagai Antibakteri Penyebab Bau Badan (Stop fyio coccus epidermidis)

D 1 Spray 1 ] W
of Essential Oil of Lemon Basil (Oc L) L
2s an Antibacterial Agent against Body Odor Causing Bacterium, Stophyfococcus
epidermidis
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ABSTRAK

Kemangl (Odmurs bosiicosrs L) merupakan  salah  satu tanaman yang banyak

dimanfaatkan sebagai bahan makanan. lalapan. dan sayuran pelengkap. Tanaman ini

masuk ke dalam fam Lamisceas yans mengandung berbagai senyawa kimia. s

antaranya fenol saponin. alkaloida. flavonoid. tannin, dan minyak atsicri. Sau badan

dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti, faktor genetik, kondisi kejivwaan, faktor
makanan, faktor kegemukan dan bahan paksian yang dipskal. Salah sstu permicu bau
badan karena adanya infeksi bakteri yaitu bakteri Smohyloccous epidermidis. Bakteri ini
menye=babkan bau badan karena menghasilkan asam isovalerat. Penclitian ini bertujuan
untuk Memformulasiken deodoran soray minyak atsiri daun kemangl. mengull sifat fisik
sediaan deodoran sproy. dan mengetahui formulasi yans efektif sebagai antibakteri S.
epidermidis yang menyebabkan bau badan. Hasil darl penefitian inl menunjukkan bahwa
minyak atsiri daun kemangi mengandung linalool (3.42%) yang berpotensi sebagai
antibakteri. Ui fisik dilakukan pada hari ke-0 (setelah pembuatan) dan ke-7 dengan hasi
uji fisik sedisan secara organoleptis memiliki baus khas kemangi. berwarma keruh
kekuningan, memiliki pH 4 yang kurang sesual dengan pH kulit. dan mengalami ke naikan
viskositas pada pemeriksaan hari ke-7. Hasil Uji antibakteri dari formulasi 1. 2. dan 3
menunjukksn dayahambat berturut-turut 1,34; 13,22 dan 15,62 mm.

Kata kunci: bau badan, formulasi deodo ran soroy. kemangi.
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AssSTRACT

termon basil (Ocirmaurm basilicurn L. Ltamiaceas) is commonly used as o food ingredient or
o vegetoble. This plont hos been Aknowsn to contain wvarious chemical compounds,
including phenol. atkaloids. soponins. tannins, flovoncids. and essential oifs. Body odor
con be coused by genetic foctors, psychiatric conditions, food. obesity. and the type of
fobrics wsed. The production of isovaleric acid by bacterio. including Stophyloccous
epidernmidis. also may trigger unplecsant body odor. The study aims to formulate o
deod

bosil essentiol oif contains linalool (3_G29%) thot bas showed potent antibocteriol octivity.
Physical properties evaluotion ot day O ond 7 shows thot the preporation hos o
characteristic lenon basil smell. yellowish turbid color, and o pi of 2. whick is not in
occordance with the piH of the skin. The increase in viscosity is observed on day 7.
Formulc 2. 2 and 3 showed the aoverage diameter of inhibition zones of 1.3%. 13.22. and
15.62 rrim. respectively.

Key words: bosil, body odor, deodorant sproy formulation.
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Abstrak: Daun kemangi memiliki potensi kuat yang beraktivitas
ingkatian

gel yang terbentuk, sehingga penelitian ini j nmnkrnt;}ezi’ljpegamkmvm
CMC Na sebaga gdling aget terhadap stabilitas fisik dari handsanitizer ekstrak daun
kemangi sebaga atibakteri. Eksvak da.rl kemangi dipsroleh dengan metode maserasi
rne'gg\r\aka’\"g arut etanol 96% .. Ekstrak dihasilkan diformulasikan dalam sediaan gel
dengan pema han CMC Na 196(F1), 2CK:(F2 396({F3). Setiap formula dilakukan pengujian
stabilitas fisik meliputi Ui organol eptis, Uji horroge'-tzs. uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH,
dan o«li test selama 6 siklus serta Ui ativitas antibakteri. Dari hasil penditian dketahui
balhwa konsentrass CMC Na sebagai gall:rgage‘ltberpengznl\ terhadap konsi
dari ha itizer

peni korsc
Ieka sermakin lama, daya sebar semakin kedil, dan aktifitas antibakterinya semakin menusrun,

< cMC Naucﬂ(berm'garmmwdmha‘rng t;ﬂ'lyaGel
harxtarwuzer ekstrak daun kemangi memiliki stabilitas yang baik sebelum maupun sesudah
cycling test

Kata kund : Ga handsanitizer; CMC Na; Uji stabilitas; Aktivitas anti bakteri

Abstract. Stabilization and A ctivity Test Hmdsanitizs' Gel of Kemangi L eaves E xtract.
Stabilization and activity test handsanitizer gel of kemangi leaves extract Basil leaves have
strong po! afa'xuvuytnlri’-h the growth of S. aureus bacteria Toln‘p’cweeffemvm
ln(hemllzauond potential of basil leaf exuact, itis made in a dosage form thatis practical
and easy to use One form of effective preparation for topical therapy is gd handsanitizer. Factors
affecting the quality of gel preparation are the use of excipients such as gelling agents, where the

selection of types and gelling agent concentration will determine the stability of the gal formed,

deteri

ng

ion with the adciuonof CMC Na 1% (F1), 29 (F2), 3% (F3). Each formula was tested
for physical properti noleptic, homogeneity, dispersion, stickiness, and ), and stability
m(qchrgtmtfcr 6 S) and anti bactenial actlv-tytst. From the results thestuw, itwas
found that the dffe'ence in Na CMC coxewation as a gdling aget had an efect on
consistency, stickiness, dispersibility, and antibacterial activity of the handsanitizer gel
preparations of basil leaf extract, where consistency was inareasing, adhesion was longer,

J PharmSa Clin Res, 2019, 01 17

dispersing power was smaller, and activity the antibacterial decareased, but the difference in the
concentrationof CM C Na did not affect the pH and homogensity. Ga handsanitizer of basil leaf
extract has good stability both before and after cyding test

Keywords: Ge handsanitizer; CM C Nx Stability test; A ntibacterial activity

1. Pendahuluan

Kulit merupakan lapisan pembungkus tubuh yang sdalu mengalami kontak dengan
lingkungan luar, baik berupa sinar matahari, iklim mMmaupun faktor-faktor kimiawi dan mekanisme
kulit idak sgja harus menghilangkan pengaruh panas matahari, tetapi juga harus dapat mengatasi
pengaruh dari sinar nmatahari, karena itu kulit sangat mudah untuk terinfeksi bakteri (Rostamailis,
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MOUTHWASH FORMULATION OF BASIL OIL (Ocimum basilicum L.)
AND IN VITRO ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM ACTIVITIES
AGAINST Streptococcus mutans

FORMULASI MOUTHWASHMINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI
(Ocimum basilicum L.) SERTA UJI ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM TERHADAP
BAKTERI Streptococcus mutans SECARA IN VITRO

Ardiana Dewi Yosephine, Martha Purnami Wulanjati, Teuku Nanda Saifullah, Puji Astuti*
Faculty of Pharmacy, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

ABSTRACT

Basil leaves (Ocimum basilicum L.) contain essential oil that have been reported to have antibacterial
activity. Based on this antibacterial activity, basil oil can be developed as mouthwash to prevent a dental
plaque. This study aims to investigate the influence of tween 80 (as emulsifying agent) and glycerin (as
stabilizer) on physical characteristics of the mouthwash, the ratio between tween 80 and glycerin for best
stability, and in vitro antibacterial and antibiofilm activity of the mouthwash againstStreptococcus mutans.
Basil oil was extracted by water and steam distillation, then was formulated into mouthwash with a
variation amount of tween 80 and glyserin. Antibacterial and antibiofilm activities weretested with micro
dilution method. Result of study showed that tween 80 gives significant increase on viscosity and glycerin on
specific mass when they were added at more than 2.5 mL in 50 mL mouthwash. From five formulas, formula
with ratio of tween 80 and glycerin = 3.75 mL : 1.25 mL was found to be the best. Basil mouthwash showedin
vitro antibacterial and antibiofilm activitiesagainstStrep tococcus mutans. This product had MIC of 0.1 % v/v
with 87,50 * 3,33 % of bacterial inhibition. The MIC of biofilm formation and biofilm degradation was 0.1 %
vw'v and 0.2 % v/v, with % inhibition and degradation of 77,52 * 0,82 % and 57,64 * 6,09 %, respectively.

Key words : mouthwash, antibiofilm, Streptococcus mutans, Ocimum basilicum L.

ABSTRAK
Kemangi (Ocimum basili L) gandung inyak atsiri yang dilaporkan memiliki akavltas
antibakteri. Berdasarkan sifat antibakterinya, maka minyak atsiri daun Kk gi dapat dik bangkan

menjadi mouthwash untuk mencegah timbulnya plak gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian tween 80 (emulgator) dan gliserin (stabilizer) pada sifat fisik mouthwash, mengetahui
perbandingan tween 80 dan gliserin yang menghasilkan mouthwash dengan stabilitas terbaik, serta melihat
aktivitasnya sebagai agen antibakteri dan antibiofilm terhadap Streptococcus mutans secara in vitro.
Minyak atsiri diperoleh dengan cara distilasi air dan wap air. Minyak atsiri kemudian diformulasi menjadi
sediaan mouthwash dan dilakukan variasi jumlah tween 80 serta gliserin untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap sifat fisik sediaan Aktivitas antibakteri dan antibiofilm diuji dengan metode mikrodilusi. Hasil
penelitian menunjukian bahwa tween 80 berpengaruh signifikan terhadap kenaikan viskositas dan gliserin
berpengaruh signifikan terhadap kenaikan massa jenis bila keduanya ditambahian lebih dari 2,5 mL dalam
50 mL mouthwash. Dari lima formula yang dibuat, formula dengan perbandingan tween 80 dan gliserin =
3,75 mL : 1,25 mL ditemukan sebagai formula terbaik Mouthwash daun kemangi menunjukian aktivitas

antibakteri dan antibiofilm terhadap Streptococcus mutans secara in vitro. i tersebut ilifkci nilai
KHM seb 0.1 % v/v deng % penghambatan pertumbuhan bakten sebesar 87,50 * 3,33 %, sedangkan
kadar optimum minyak atsiri daun K i yang by serta mendegradasi biofilm

berturut-turut adalah 0,1 % v/v dan 02 % v/v dengan % mnghambatan dan degradasi biofilm sebesar
77.52 * 0,82 % dan 57,64 * 6,09 %.
Kata kunci : mouthwash, antibiofilm, Streptococcus mutans, Ocimum basilicum L.
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PENDAHULUAN METODOLOGI
Kemangi adalah tumbuhan berbatang Daun kemangi diperoleh dari Balecatur,
pendek yang tumbuh di berbagai belahan dunia. Gamping, Sleman.Determinasi dilakukan di
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